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(11 JUMADILAKIR 1956)

PENGUJUNG tahun 2022, Gereja

Katolik dan seluruh dunia berduka. Paus

Emeritus Benediktus XVI, yang menjadi

pemimpin tertinggi Gereja Katolik 2005 -

2013,  meninggal dunia Sabtu, (31/12)

pukul 09.34 waktu Roma atau  pukul

14.34 WIB. Menurut rencana akan di-

makamkan di Goa Vatikan, Kamis (5/1)

Benediktus XVI dilahirkan 16 April

1927 di Bavaria Jerman, dengan nama

Joseph Aloysius Ratzinger. Pada Perang

Dunia II, dipaksa bergabung dengan

Pemuda Hitler, sayap dari Partai Nazi,

dan masuk dalam unit anti-pesawat, lalu

menjadi Infanteri Nazi Jerman. Tahun

1945, ia meninggalkan militer Jerman

dan ditahan sebagai tawanan perang

Amerika, baru dibebaskan setelah

Perang Dunia II berakhir. Kemudian ma-

suk ke pendidikan calon imam Katolik,

dan ditahbiskan menjadi imam tahun

1951. Menyelesaikan studi  doktor bidang

teologi lalu menjadi pengajar teologi di

beberapa universitas ternama. 

Penjaga Kemurnian

Joseph Ratzinger, yang kemudian men-

jadi Paus Benediktus XVI, adalah teolog

penting di dalam Sidang Agung  Konsili

Vatikan II, tahun 1962-1965, khususnya

pandangannya tentang kebebasan ber-

agama, dialog antarumat beragama, dan

gereja dalam dunia modern. Tahun 1977

diangkat oleh Paus Paulus VI menjadi

Uskup di Munich, lalu menjadi Kardinal.

Tahun 1981  diangkat oleh Paus Yohanes

Paulus II menjadi Kepala Kongregasi

Ajaran Iman dan ditugasi menjadi ‘penja-

ga’kemurnian ajaran iman Katolik.  

Ratzinger juga dipercaya untuk me-

mimpin komisi yang bertugas menyusun

Katekismus Gereja Katolik, yang kemu-

dian diterbitkan pada tahun 1992.

Katekismus Gereja Katolik tersebut sam-

pai sekarang menjadi fondasi yang pen-

ting bagi ajaran dan praktik beriman

Katolik. Ratzinger dikenal sebagai tokoh

yang tegas dan konservatif. Ia ‘mendisi-

plinkan’ beberapa teolog yang berse-

berangan dengan ajaran Gereja Katolik. 

Misalnya: Hans Kung yang tidak me-

nerima infalibilitas Paus, dan Charles

Curran, teolog Amerika yang menolak

ajaran-ajaran tentang seksualitas. Ia

teguh dengan pandangannya yang

menentang sekularisme yang berbuntut

pada pandangan berkaitan dengan abor-

si, euthanasia, perkawinan semu antar-

manusia sejenis, selibat imam, dan

masalah-masalah moral lainnya. Ia juga

menolak relativisme  yang menyatakan

bahwa tidak ada kebenaran yang definitif

karena semuanya bersifat relatif, tergan-

tung pada keinginan diri sendiri.

Relativisme bertentangan dengan ilmu

pengetahuan dan  hakikat manusia yang

dengan kemampuan akal budinya mam-

pu mengetahui kebenaran.

Pada saat Paus Yohanes

Paulus wafat, pada tahun 2005,

Joseph Ratzinger dipilih sebagai

Paus. Nama Benediktus untuk

melanjutkan semangat pen-

dahulunya, Paus Benediktus

XV. Sosok  berjasa  terciptanya

‘Perjanjian Damai’ yang men-

gakhiri Perang Dunia I. 

Surat Ensiklik

Sebagai Paus,  Benediktus

XVI mengeluarkan tiga Surat

Ensiklik, yaitu Deus est Caritas

(Tuhan adalah Kasih, tahun

2006), Spe Salvi (Diselamatkan

dalam Pengharapan, tahun

2007), dan Caritas in Veritate

(Kasih dalam Kebenaran, tahun

2009). Tiga ensiklik ini memuat

dasar-dasar iman Katolik. 

Kasih bukan sekedar perbuatan baik,

tetapi tindakan yang mengubah baik pe-

laku maupun penerima. Kasih sejati da-

pat terwujud di dalam kebenaran.

Kebenaran akan mewujudkan keadilan.

Kasih sejati adalah Allah sendiri. Allah

selalu memberikan pengharapan di te-

ngah dunia yang tidak memberi harapan.

Dengan tiga ensiklik Benediktus XVI

ingin menegaskan keyakinan bahwa re-

ligiusitas Kristen akan tetap bertahan di

tengah-tengah dunia yang semakin

sekuler dan memusuhi kehidupan beri-

man.

Benediktus XVI sangat berjasa bagi

Gereja dan kehidupan beriman di awal

abad 21. Jenasahnya akan disemayam-

kan di Basilika Santo Petrus sehingga

umat dapat memberikan penghormatan

dan menghantarkannya ke kedamaian

abadi. Beristirahalah dalam Damai Paus

Emeritus Benediktus XVI. ❑ - d

*)Dr Agus Tridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Yogya Istimewa untuk IKN 

Agus Tridiatno

Longsor, jalan ambles di DIY dan banjir di

Jateng masih terjadi.

-- DIY jangan lengah, karena longsor

bisa mendadak terjadi.

***

Piala AFF 2022, Timnas Indonesia runner up

Grup A.

-- Mudah-mudahan bisa menjadi hadiah

awal tahun.

***

BKKBN sederhanakan birokrasi.

-- Sudah bukan eranya birokrasi mem-

persulit. 

Damai  Abadi  untuk  Paus  Benediktus  XVI

TANGGAL 4 Januari 1946 hingga

1949 Yogya mengukir sejarah dengan

menjadi Ibu Kota Republik Indonesia.

Hal itu jelas merupakan kontribusi

Keistimewaan Yogya, sebab peristiwa

itu didahului dengan peristiwa sejarah

diterbitkannya Amanat 5 September

1945 oleh Sultan HB IX dan Sri PA VIII

yang menegaskan Yogya sebagai daerah

istimewa di dalam RI. Jika sekarang Ibu

Kota RI akan dipindah dari Jakarta

ke IKN (Ibu Kota Nusantara) di

Kalimantan, bagaimana kontribusi

Yogya?  

Visi dan rencana pembangunan

dan pemindahan Ibu Kota RI dari

Jakarta ke IKN sudah menjadi tekad

Pemerintah RI. Tiga puluh empat

gubernur dari seluruh Indonesia ter-

masuk Gubernur DIY sudah secara

simbolis menyerahkan tanah dan air

dari daerah masing-masing untuk

ditaruh di IKN. Tahun 2024, upacara

bendera tujuhbelasan diharapkan

sudah bisa dilaksanakan di IKN. 

Kedaruratan Ibukota

Pertanyaan pertama adalah me-

ngapa Yogya perlu berkontribusi

dalam pembangunan IKN? Keis-

timewaan Yogya adalah keistimewa-

an berbasis sejarah sebagaimana

ditegaskan dalam UUK. Bukan hanya

sejarah lokal tetapi sejarah Indonesia

ditegakkan dari Yogya seperti jelas

dalam peran Yogya sebagai Ibukota

Republik itu. Jika sekarang Yogya tidak

berkontribusi dalam IKN maka sejarah

itu akan terputus. Logika historis

Presiden Jokowi sudah benar, IKN

harus dibangun dari tanah dan air dari

semua provinsi.   

Sementara itu kedaruratan Ibu Kota

RI pada saat ini mirip dengan kedaru-

ratan saat Ibu Kota RI pindah dari

Jakarta ke Yogya. Awal 1946 Jakarta ti-

dak aman, darurat perang sehingga Ibu

Kota pindah ke Yogya. Sekarang pun

Jakarta sudah tidak kondusif apalagi

ada ancaman bencana alam seperti

naiknya permukaan air laut yang ber-

potensi menenggelamkan Jakarta hing-

ga ancaman gempa bumi katastropik.

Namun di sisi lain, pembangunan IKN

sendiri tidak mudah. Jusuf Kalla misal-

nya, banyak menyoroti kesulitan

anggaran dan masih belum kuatnya

komitmen para investor. IKN membu-

tuhkan dukungan dari semua elemen

bangsa, termasuk Yogya yang meme-

gang kunci sejarah ke-ibukota-an RI.

Pertanyaan kedua, mampukah Yogya

berkontribusi bagi pembangunan IKN?

Pertanyaan ini justru menjadi refleksi

sedasawarsa implementasi UUK (2012-

2022). Coba kita komparasikan. Hanya

dalam tempo lima tahun pertama saja

(1945-1950), setelah Nagari Yogya ber-

gabung dengan Negara RI, kontribusi

Yogya bagi RI sangat besar. Bukan

hanya menjadi Ibu Kota Republik na-

mun menjadi ibu pengasuh yang menye-

lamatan bayi RI (Slamet Sutrisno, 2008).

Sekarang, sepuluh tahun pascadis-

ahkannya UUK, semestinya kapasitas

Yogya Istimewa jauh lebih dahsyat. 

Hanya mindset kita sajalah yang

membuat kita merasa tak berdaya.

Dalam sebuah artikel opini di sebuah

media nasional, penulis melontarkan ide

tentang memerdekakan Keistimewaan

Yogya. Maksudnya, Keistimewaan

Yogya jangan dikerdilkan atau dibonsai

hanya untk dirinya. Yogya Istimewa un-

tuk Indonesia. Yogya Istimewa untuk

IKN. Kita mampu melakukan perjuang-

an besar itu seperti pesan Bung Karno,

”Yogya termasyur karena perjuangan-

nya, lanjutan perjuangan itu.”

Riset

Pertanyaan ketiga, bagaimana wu-

jud nyata kontribusi Yogya bagi pem-

bangunan IKN? Yogya sebagai basis

kampus adalah mata air inovasi-ino-

vasi pembangunan. Kita bisa berkon-

tribusi dalam riset misalnya. Me-

nurut Peneliti Kebijakan Publik UI

Agus Pambagio, pembangunan IKN

masih belum dilandasi riset sosiologi-

antropologi. Adapun Yogya unggul di

bidang ini, Bahkan Bapak Sosiologi

(Selo Soemardjan) dan Bapak Antro-

pologi (Koentjaraningrat) adalah

priyayi-priyayi Nyayogyakarta. 

Yogya juga bisa mendukung IKN

dalam pengerahan SDM. Dalam dis-

kusi antara pakar konstruksi Ahmad

Suraji dengan ekonom Bahrul Fauzi

Rosyidi dan peneliti forensik proyek

bangunan Bekti Nurjanah juga

muncul gagasan untuk melatih dan

mengirim SDM tukang dan mandor

unggul dari Yogya. Dan masih ada

banyak ragam kontribusi kreatif dari

Yogya Istimewa untuk IKN.❑ - d

*)Dr Haryadi Baskoro, penulis

adalah pakar Keistimewaan Yogya).

Haryadi BaskoroNasib Shelter Setelah PPKM Dicabut
SETELAH Presiden mengumum-

kan PPKM dicabut, seolah benar-be-

nar terjadi euphoria di masyarakat.

Perayaan pergantian tahun baru di

mana-mana penuh warga. Apalagi

setelah pemerintah mengizinkan

agar masing-masing hotel menye-

lenggarakan perayaan untuk meme-

cah pusat keramaian, seolah-olah

Covid-19 benar-benar tamat. Meski

Presiden Jokowi  meminta agar ma-

syarakat tetap mengenakan masker,

namun realitasnya hanya sebagian

yang tetap mengenakan masker.

Menteri Koordinator Bidang Ke-

maritiman dan Investasi Luhut Binsar

Pandjaitan berpesan, memang pen-

cabutan kebijakan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) resmi diberlakukan sejak

akhir tahun 2022. Namun  bukan ber-

arti bebas lepas. Menurut Koordi-

nator PPKM Jawa-Bali itu, kegiatan

vaksinasi Covid-19 tidak boleh men-

gendur, apalagi berhenti. Selain itu,

ketersediaan obat-obatan dan vita-

min selama masa transisi pandemi

menuju endemi juga terus diperhati-

kan.

Karena itulah wajar, jika Pemkot

Yogyakarta dan sejumlah daerah

masih mengkaji lebih jauh mengenai

penutupan operasional shelter pa-

sien Covid-19 yang  selama ini men-

empati Tower 1 Rusunawa Bener

Tegalrejo. Penjabat Walikota Yogya

Sumadi SH menyatakan masih perlu

mengkaji ulang, karenanya masih

terus berkoordinasi dengan berbagai

pihak (KR 2/1).

Kita berharap langkah Pemkot

Kota Yogya tersebut, perlu didukung.

Sebab dalam faktanya hingga saat

ini masih saja ada yang terpapar

Covid-19, bahkan banyak yang

meninggal dunia. Meski warga yang

terpapar Covid-19 sudah diarahkan

untuk melakukan isolasi mandiri, na-

mun tentu tidak semuanya bisa me-

lakukan hal tersebut karena situasi

dan kondisi. Shelter Tower 1

Tegalrejo tersebut,  sudah dioperasi-

kan untuk mendukung penanganan

Covid-19 selama pandemi sejak bu-

lan September 2020 yang lalu.

Sebenarnya ada lagi shelter lain,

yakni di Gemawang  sebagai shelter

dukungan. 

Dampak dicabutnya PPKM disam-

but positif, karena untuk menggeli-

atkan kehidupan  ekonomi di tanah

air. Menurut Sekretaris Kementerian

Koordinator (Sesmenko) Bidang Per-

ekonomian Susiwijono Moegiarso

sebenarnya relaksasi PPKM telah

lama dilakukan tanpa menyebabkan

lonjakan. Indikasi  pulihnya kondisi

perekonomian Indonesia, setelah

pandemi  disebutkan  tercermin dari

ekonomi yang pada triwulan III tahun

2022 tercatat tumbuh 5,72 persen

(year on year).

Namun demikian, imbauan peme-

rintah harus tetap jadi perhatian uta-

ma. Menteri Kesehatan Budi Gunadi

Sadikin beberapa kali mengingatkan

agar masyarakat tidak terbawa

suasana lepas kendali, setelah di-

cabutnya kebijakan PPKM. Bahwa

pencabutan PPKM adalah program

pemerintah dari keseluruhan bagian

dari  strategi transisi pandemi menja-

di endemi. Karena itu  dipastikan se-

cara bertahap pemerintah menurun-

kan intervensi dan meningkatkan

partisipasi masyarakat. Ketika situasi

berubah menjadi endemi, masyara-

kat memiliki tanggung jawab besar

untuk menjaga dirinya dan lingkung-

an sekitar. Sehingga  masyarakat di-

harapkan tetap menerapkan protokol

kesehatan. 

Untuk tetap menjaga sampai

lengah, pemerintah merencanakan

akan memberikan penghargaan

kepada pemerintah daerah yang su-

dah melakukan program selama

pandemi. Meliputi  lima kriteria, yaitu

bagi yang telah melakukan pelak-

sanaan vaksinasi terbaik, tingkat test-

ing dan tracing, tingkat penggunaan

aplikasi peduli lindungi, penyediaan

pelayanan kesehatan.

Karena itulah, kita perlu dukung

sikap Pemerintah Kota Yogya dan

lainnya yang  tetap melakukan vaksi-

nasi, untuk peningkatan kekebalan

tubuh. Pengalaman sudah membuk-

tikan, bahwa menjaga diri sendiri,

keluarga dan lingkungan kita adalah

cara terbaik untuk bisa kembali ke

era normal. (**)-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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Sedih dengan Banjir di Kota Lama Semarang
SEBELUM akhir tahun, kami

sekeluarga sudah merencanakan
untuk jalan-jalan awal tahun di Kota
Lama Semarang, pada awal tahun.
Sengaja memilih awal tahun karena
ingin menikmati suasana tahun baru
di Kota Lama yang sekarang sudah
sangat indah.  Sekaligus menge-
nalkan pada anak-anak keindahan
sebuah kota dengan kota lamanya.

Namun semua itu batal, banjir
membuat kami mengurungkan ren-

cana. Dan rasanya kian sedih ketika
bertebaran gambar di medsos pel-
bagai tempat di Semarang terendam
air cukup tinggi. Dan kian sedih keti-
ka di medsos kemudian muncul vi-
deo singkat berjudul Ôwisata air di
Kota LamaÕ.  Semoga banjir di Se-
marang segera surut dan masyara-
kat bisa menikmati keindahan sua-
sana Kota Lama Semarang.

Yanto, Pugeran Maguwoharjo
Sleman

Pahami Kondisi Alam Tempat Wisata
SUASANA liburan masih terasa,

meski sebagian anak-anak sudah
masuk sekolah lagi. Kegiatan wisata
juga masih cukup ramai. Bahkan,
tempat-tempat wisata masih terlihat
ramai sekali. Meski hujan deras dan
kadang disertai angin masih cukup
sering terjadi. 

BMKG bahkan juga BNPB sudah
menginformasikan hal-hal yang
perlu diketahui warga masyarakat.
Kondisi cuaca yang gampang
berubah-ubah ini memang perlu di-

pahami mereka yang hendak wisa-
ta ke sutau daerah. Kemungkinan
jalur rawan macet, rawan kece-
lakaan, bencana longsor dan lain-
nya juga sudah diinformasikan.
Adanya tanjakan menikung dan
lainnya perlu dikenal. Karena itu se-
lain kelaikan kendaraan, mengenal
dan memahami alat tempat wisata
sangat diperlukan. Agar kegembi-
raan tidak berubah menjadi ke-
dukaan.

Purwanto, Nusukan Solo


